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Aplikasi samar yang merupakan penerapan konsep logika samar atau fuzzy
logic dikenal sebagai bentuk aturan yang fleksibel (adaptif) untuk suatu alat
pengontrol atau pengatur. Salah satu bentuk aplikasi sistem samar sebagai pengontrol
samar yang adaptif dapat dipelajari pada penyearah alat penerima sinyal sistem
komunikasi nonlinier untuk meminimalkan hambatan nonlinier sinyal transmisi.
Hambatan nonlinier sinyal yang digunakan dalam sistem komunikasi nonlinier
merupakan faktor utama penyebab terjadinya perubahan bentuk (parameter) sinyal
transmisi dari pemancar ke penerima. Untuk mengembalikan bentuk sinyal transmisi
yang telah mendapatkan hambatan nonlinier maka dibutuhkan penyearah yang adaptif
untuk meminimumkan hambatan nonlinier tersebut.

Untuk meminimumkan hambatan nonlinier pada sinyal yang digunakan
saluran sistem komunikasi nonlinier dibentuk suatu sistem samar dengan metode
kuadrat terkecil secara rekursif yang berfungsi sebagai penyearah sinyal.
Didefinisikan persamaan .Ip sebagai persamaan kumulatif error sgfumlah hambatan
e(k), di mana e(k) adalah hambatan pada sinyal nonlinier untuk persamaan nonlinier
sinyal sampii order k. Parameter-parameter pada persamaan hambatan e(k), yaitu

fixo) dan Yo , akin dibuat menjadi optimum menggunakan sistem samar kuadr at

terkecil secararekursi | dengan pendekatan pasangan input-output.

Melalui aplikasi samar metode kwadr at terkecil secararekursif, dapat dibuat
sebuali pengontrol samar yang berfungsi sebagai filter atau penyearah untuk
meminimumkan hambatan nonlinier efk) yang berupa additive noise (contoh: white
Gaussian noise) pada sinyal yang digunakan dalam sistem komunikasi nonlinier.
Keelekti fan penyearah sinyal mengunakan pengatur samar metode kuadrat ter kecil
dapat ditunjukkan melalui grafisosilas sinyal output yang ditampilkan melalui
program komputer. Pada gambar osilasi sinyal nonlinier yang ditampilkan program
komputer (Matlab) dapat dilihat bentuk minimum hambatan sinyal nonlinier melalui
perbandingan sinyal input pada penyearah dan sinyal output dari penyearah.
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